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Abstrak

Hand sanitizer merupakan inovasi produk pembersih tangan instan yang dapat digunakan tanpa dibilas dengan air.
Kandungan alkohol yang tinggi dan bahan kimia lainnya dalam produk hand sanitizer dapat mengakibatkan iritasi pada
kulit, sehingga perlu dilakukan inovasi pembuatan antiseptik alami dengan menggunakan bahan alam yang berfungsi
sebagai antibakteri. Jenis tanaman yang dapat diaplikasikan pada pembuatan band sanitizer yaitu buah jeruk nipis dan
belimbing wuluh. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan tentang manfaat
buah jeruk nipis dan belimbing wuluh yang tumbuh di lingkungan sekitar sebagai antibakteri, menungkatkan pola
hidup sehat dan bersih guna mencegah penularan bakteri dan virus, dan meningkatkan keterampilan dalam pembuatan
band sanitizer. Khalayak sasaran kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah siswa-siswi SMK Bina Nusa Slawi kelas X,
karena merupakan siswa — siswi baru sehingga relatif lebih mudah dalam membangun kebiasaan pola hidup sehat dan
bersih. Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini meliputi sosialisasi atau penyuluhan tentang
manfaat buah jeruk nipis dan belimbing wuluh, serta pola hidup sehat dan bersih untuk mencegah penularan bakteri
dan virus dan Pelatihan pembuatan hand sanitizer. Kegiatan pengabdian masyarakat berjalan dengan baik, siswa-siswi
SMK Bina Nusa Slawi telah mengerti dan memahami manfaat buah jeruk nipis dan belimbing wuluh yang tumbuh di
lingkungan sekitar sebagai antibakteri, menyadari pola hidup sehat dan bersih guna mencegah penularan bakteri dan
virus, serta memiliki keterampilan dalam pembuatan hand sanitizer sebagai produk kesehatan.

Kata kunci: Jeruk Nipis, Belimbing Wuluh, Hand Sanitizer

Abstract

Hand sanitizer is an innovative instant hand-cleaning product that can be used withont rinsing with water. The high alcobol content and
other chemicals in hand sanitizer products can canse skin irritation, so it is necessary to innovate in making natural antiseptics using
natural ingredients that function as antibacterials. The types of plants that can be applied to make hand sanitizer are lime and star fruit.
This community service activity aims to increase knowledge about the benefits of lime and star fruit that grow in the surrounding environment
as antibacterials, improve healthy and clean lifestyles to prevent the transmission of bacteria and viruses, and improve skills in making
band sanitizers. The target andience for this community service activity is students of SMK Bina Nusa, Slawi ,lass X, because they are
new students so it is relatively easier to develop healthy and clean lifestyle habits. The methods used in this community service activity include
socialization or counseling about the benefits of lime and star fruit, as well as a healthy and clean lifestyle to prevent the transmission of
bacteria and virnses and training in making hand sanitizers. Commmunity service activities are going well, the students of SMK Bina Nusa
Slawi have understood and understand the benefits of lime and star fruit that grow in the surrounding environment as antibacterials, are
aware of a healthy and clean lifestyle to prevent the transmission of bacteria and viruses, and have skills in making hand sanitizer as a

bealth product.

Keywords: Lime, Starfruit, Hand Sanitizer

PENDAHULUAN satunya dengan memperbanyak mencuci

Penyakit infeksi yang disebabkan oleh bakteri ~ tangan karena tangan merupakan sarana
dan virus masih menjadi permasalahan utama di ~ percepatan penularan bakteri dan virus
dunia keschatan. Berbagai upaya telah dilakukan ~ (Nikmah et al., 2021). Hand sanitizer
untuk pencegahan dan pengobatan infeksi. Salah ~ digunakan sebagai salah satu antiseptik
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pembersih tangan sebagai alternatif pengganti
sabun yang memiliki beberapa keunggulan, antara
lain cara penggunaan yang praktis dan efektif
dalam membunuh kuman di tangan dalam waktu
relative singkat (Wabula et al., 2021).

Hand  sanitizer merupakan inovasi produk
pembersih tangan instan yang dapat digunakan
tanpa dibilas dengan air. Produk ini terbuat dari
alkohol dan bahan kimia lainnya yang memiliki
kemampuan aktivitas bakteorisida terhadap
bakteri Gram positif dan Gram negatif (Ardiansah
et al., 2021). Kandungan alkohol yang tinggi dan
bahan kimia lainnya dalam produk hand sanitizer
dapat  mengakibatkan  iritasi pada  kulit.
Penggunaan alkohol pada kulit dinilai kurang
aman karena alkohol merupakan pelarut organik
yang dapat melarutkan sebum pada kulit, dimana
sebum berfungsi untuk melindungi kulit dari
mikroorganisme (Jannah, 2021). Selain itu, faktor
harga juga menjadi kendala, karena semakin
banyak permintaan produk band sanitizer di
pasaran membuat harga jual produk semakin
meningkat (Alawiyah et al., 2021). Berdasarkan
permasalahan tersebut, perlu dilakukan inovasi
pembuatan antiseptik alami dengan menggunakan
bahan alam yang berfungsi sebagai antibakteri
(Purwandari et al., 2022).

Jenis tanaman yang dapat diaplikasikan pada
pembuatan hand sanitizer yaitu buah jeruk nipis dan
belimbing wuluh. Tumbuhan jeruk nipis banyak
ditanam di pekarangan rumah maupun di kebun,
namun masyarakat belum mengetahui manfaatnya
bagi kesehatan (Nasrulloh et al., 2022). Buah jeruk
nipis mengandung senyawa minyak atsiri,
flavonoid dan saponin. Senyawa flavonoid yang
terkandung dalam jeruk nipis bersifat antioksidan,
antidiabetik, antikanker, antiseptik dan antibakteri
(Yannuarista et al., 2020). Bakteri yang mampu
dihambat oleh senyawa tersebut meliputi Gram-
negatif, diantaranya Salmonella paratyphi, Escherichia
coli, Protens vulgaris, Pseudomonas aeruginosa, Serratia
marcescens, Klebsiella pnenmonia, dan juga Gram-
positif, yaitu Bacillus cereus, Enterobacter faecalis, dan
Staphylococens aurens (Zakaria et al., 2022).

Belimbing wuluh juga merupakan salah satu
tanaman obat yang popular dan banyak dijumpai
di masyarakat. Ekstrak etanol buah belimbing
wuluh yang berpotensi sebagai antibakteri adalah
flavonoid, triterpenoid (Firmansyah & Wismi,
2021), alkaloid, saponin, dan tannin. Buah ini juga
diketahui memiliki aktivitas antioksidan karena
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ekstrak belimbing wuluh itu sendiri terdapat
methanol (Amsal et al., 2024), antiseptik dan
antibakteri (Maryam et al., 2023). Buah
belimbing  wuluh  memiliki  aktivitas
antibakteri terhadap terhadap Staphylococens
anrens. Semakin tinggi konsentrasi zat alktif
pada band sanitizer yang digunakan, semakin
besar pula senyawa antibakteri yang
dikandung oleh sediaan tersebut, sehingga
daya hambat yang terbentuk semakin besar
pula (Utami et al., 2022).

Hand sanitizer menjadi alternatif yang
paling mudah saat dibawa ke luar rumah
untuk mrnjaga kebersihan tangan. Selain itu
hand sanitizer juga membantu meningkatkan
kepatuhan dalam menjaga kebersihan
tangan disaat tidak ada sabun dan air
(Octavia et al., 2022).

Buah jeruk nipis dan belimbing wuluh
dikombinasikan untuk memperoleh hasil
aktivitas antibakteri yang optimal dan dapat
meningkatkan nilai ekonomis kedua buah
tersebut. Bagi masyarakat umum, untuk
membuat band sanitizer dengan bahan baku
alkohol, dan gliserol akan sulit diperoleh,
karena ada persyaratan khusus untuk
mendapatkannya, namun dengan bahan
alami, dan mudah didapat di sekitar
lingkungan rumah menjadi salah satu solusi
untuk mengatasi kendala tersebut. Kegiatan
pengabdian  kepada  Masyarakat  ini
diharapkan dapat memberikan pengetahuan
melalui pemanfaatan buah jeruk nipis dan
belimbing wuluh yang ada di lingkungan
sekitar, dan membantu masyarakat sasaran
membangun kesadaran untuk mencuci
tangan  sebagai  salah  satu  upaya
menghindari penularan bakteri dan virus.

Mitra kegiatan pengabdian kepada
masyarakat tentang pembuatan hand sanitizer
adalah siswa-siswi SMK Bina Nusa Slawi.
Peserta difokuskan pada remaja usia
produktif berkisar antara 15 — 19 tahun
Kegiatan  pengabdian masyarakat ini
bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan tentang manfaat buah jeruk
nipis dan belimbing wuluh yang tumbuh di
lingkungan sekitar sebagai antibakteri,
meningkatkan pola hidup sehat dan bersih
guna mencegah penularan bakteri dan virus,
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serta dalam
pembuatan hand sanitizer.

Pembuatan  hand  sanitizer sudah banyak
dilakukan, namun yang menjadi kebaruan dari
produk hand sanitizer ini tetletak pada bahan aktif
kombinasi buah jeruk nipis dan belimbing wuluh
dengan perbandingan konsentrasi masing —
masing 20%: 20% belum pernah dilakukan,
sehingga hal tersebut menjadi pembeda dari
produk band sanitizer lainnya.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
penting dilakukan supaya remaja usia produktif
teredukasi dan berperan aktif dalam mencegah
berbagai infeksi dan penyakit dengan cara menjaga
kebersihan tangan menggunakan Jband sanitizer.
Tangan merupakan salah satu organ tubuh yang
sering berinteraksi dan menjadi media penyebaran
virus serta bakteri yang berbahaya. Apabila
kesadaran menjaga kebersihan diri sudah tumbuh
pada remaja usia produktif, menjadi salah satu
bentuk  kontribusi  generasi muda dalam
mendukung program pemetintah dalam bidang
kesehatan (Parera et al., 2021).

meningkatkan keterampilan

METODE
1. Khalayak Sasaran
Khalayak sasaran kegiatan pengabdian

masyarakat ini adalah siswa-siswi SMK Bina Nusa
Slawi kelas X, karena merupakan siswa — siswi
baru schingga relatif lebih mudah dalam
membangun kebiasaan pola hidup sehat dan
bersih.

2. Metode Kegiatan
Metode yang digunakan dalam kegiatan

pengabdian masyarakat ini meliputi sosialisasi atau

penyuluhan dan pelatihan yang terbagi menjadi 2

tahap :

1. Tahap I : Sosialisasi atau penyuluhan tentang
manfaat buah jeruk nipis dan belimbing
wuluh, serta pola hidup sehat dan bersih untuk
mencegah penularan bakteri dan virus.

2. 'Tahap II : Pelatihan pembuatan hand sanitizer.
Metode sosialisasi atau penyuluhan dan

pelatihan merupakan salah satu pendekatan teknis

praktis. Artinya rancangan kegiatan menerapkan
teknologi inovatif; menggunakan bahan, sarana
dan peralatan pendukung cukup mudah diperoleh;
cara pembuatannya mudah; dengan latihan
minimal; dan biaya operasional murah (Parera et
al., 2021). Melalui metode ini diharapkan
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pengetahuan remaja usia produktif menjadi
meningkat (Asmana et al., 2022).

3. Kerangka Pemecahan Masalah

Tim pengabdian masyarakat
memberikan pengetahuan dan pelatihan
secara langsung agar siswa — siswi di SMK
Bina Nusa Slawi memiliki pengetahuan
tentang manfaat buah jeruk nipis dan
belimbing wuluh yang tumbuh di
lingkungan sekitar sebagai antibakteri,
menungkatkan pola hidup sehat dan bersih
guna mencegah penularan bakteri dan virus,
dan meningkatkan keterampilan dalam
pembuatan band sanitizer.

HASIL DAN PEMBAHASAN
pengabdian kepada
masyarakat dilaksanakan pada hari Jumat,
tanggal 13 Desember, pukul 07.00 — 11.00
WIB. Peserta kegiatan adalah siswa — siswi
SMK Bina Nusa Slawi Kelas XA dan XB
dengan dihadiri sebanyak 67 siswa — siswi.
Hasil kegiatan yang diperoleh sebagai
berikut :
1. Tahap I : Sosialisasi atau Penyuluhan

Penyuluhan  yang  disampaikan
kepada siswa-siswi SMK Bina Nusa
Slawi, Kabupaten Tegal yaitu penjelasan
terkait manfaat buah jeruk nipis dan
belimbing wuluh, serta pola hidup sehat
dan bersih. Peserta kegiatan menyimak
dengan baik setiap materi yang
disampaikan oleh dua orang pemateri.
Melalui sosialisasi atau pennyuluhan ini
diharapkan  para  peserta  dapat
memahami serta melakukan pola hidup
sehat dan bersih dalam kehidupan
sehari-hari untuk mencegah terjadinya
penularan bakteri dan virus.

Setelah penyuluhan dibuka sesi
diskusi dan tanya jawab terkait materi
yang telah disampaikan. Pada sesi ini
para peserta antusias mengajukan
banyak  pertanyaan  kepada  tim
pengabdian masyarakat..

Kegiatan sosialisasi manfaat buah
jeruk nipis dan belimbing wuluh, serta
pola hidup sehat dan bersih dapat dilihat
pada Gambar 1.

Kegiatan
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Gambar 1:
Sosialisasi Pola Hidup Sehat dan Bersih

Sumber: Dokumentasi Pribadi

2. 'Tahap II : Pelatihan Pembuatan Hand Sanitizer
Pelatihan yang diberikan kepada siswa — siswi
SMK Bina Nusa Slawi dengan
mendemonstrasikan secara langsung pembuatan
hand sanitizer herbahan dasar buah jeruk nipis dan
belimbing wuluh, sehingga peserta dapat langsung
mempraktikkannya. ~ Pada  sesi  pelatihan
pembuatan hand sanitizer ini, tim pengabdian
masyarakat dibantu oleh dua orang mahasiswa
Prodi Farmasi Politeknik Harapan Bersama.
Pelatihan pembuatan hand sanitizer dapat
dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2:
Pelatihan Pembuatan Hand Sanitizer

l | ﬂﬁ' " _1
= I a

Sumber: Dokumentasi Pribadi

Sesi terakhir adalah pembagian doorprize untuk
peserta yang dapat menjawab pertanyaan dengan
baik, kemudian dilanjutkan dengan pemberian
souvenir dan foto bersama.

Kegiatan pengabdian masyarakat berjalan
dengan baik. Hasil yang diperoleh dari kegiatan ini
adalah siswa-siswi SMK Binus Slawi telah
mengerti dan memahami manfaat buah jeruk nipis
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dan belimbing wuluh yang tumbuh di
lingkungan sekitar sebagai antibakteri,
menyadari pola hidup sehat dan bersih guna
mencegah penularan bakteri dan virus, serta
memiliki keterampilan dalam pembuatan
hand sanitizer sebagai produk kesehatan.
Hasil yang diperoleh dapat dilihat dari
peserta  kegiatan  dapat  menjawab
pertanyaan dari tim pengabdian masyarakat
dengan baik dan benar. Antusias juga
terlihat ketika peserta menanyakan berbagai
hal terkait dengan materi yang diberikan.
Kegiatan pengabdian masyarakat dengan
peserta siswa — siswi SMK Bina Nusa Slawi
dapat dilihat pada Gambar 3.

Gambar 3:
Kegiatan Pengabdian Masyarakat

e

Y /
4 - / l
Sumber: Dokumentasi Pribadi

Evaluasi kegiatan yang dilakukan oleh
tim pengabdian masyarakat setelah kegiatan
ini selesai, bahwa kegiatan sosialisasi dan
pelatihan  pembuatan produk farmasi
(kesehatan)  dapat  dilakukan  secara
berkelanjutan. Hal ini berdasarkan respon
positif peserta pengabdian masyarakat dan
masukan dari Wakil Kepala Sekolah, agar
terus memberikan edukasi terkait pola
hidup sehat dan bersih.

Sasaran kegiatan pengabdian
masyarakat ini adalah siswa-siswi SMK
Binus  Slawi  karena  menumbuhkan

kesadaran akan pencegahan penyakit infeksi
melalui program cuci tangan menggunakan
hand sanitizer bagl siswa-siswi usia remaja
tidaklah mudah. Hal tersebut merupakan
tantangan bagi tenaga kesehatan untuk
memberikan edukasi kepada masyarakat
(siswa-siswi) agar selalu menjaga kebersihan
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tangan dimulai dari lingkungan keluarga. Prosedur
kebersihan tangan dilakukan pada saat sebelum
menyiapkan makanan, sebelum makan, setelah
melakukan aktivitas, maupun setelah memegang
sesuatu. Melalui edukasi ini diharapkan tumbuh
kesadaran dalam diri siswa-siswi untuk senantiasa
melakukan prosedur kebersihan tangan dengan
baik dan benat.

Pelatihan pembuatan hand sanitizer diperlukan
untuk meningkatkan keterampilan masyarakat
dalam pembuatan produk-produk kesehatan,
sedangkan sosialisasi kesehatan sangat penting
dilakukan untuk meningkatkan perilaku sehat agar
terhindar dari penyakit menular dan infeksi (Budi
et al., 2020). Kegiatan pengabdian Masyarakat ini
sebaiknya diselenggarakan secara berkelanjutan
sehingga siswa — siswi SMK Binus Slawi semakin
meningkat pengetahuannya terhadap pembuatan
berbagai produk farmasi.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat berjalan
dengan baik, siswa-siswi SMK Bina Nusa Slawi
telah mengerti dan memahami manfaat buah jeruk
nipis dan belimbing wuluh yang tumbuh di
lingkungan sekitar sebagai antibakteri, menyadari
pola hidup sehat dan bersih guna mencegah
penularan bakteri dan virus, serta memiliki
keterampilan dalam pembuatan hand sanitizer
sebagai produk kesehatan.
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